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Lampiran 1. Panduan  Karakter Morfologi Bambu yang Diamati 
(Bamboo Character Lists, Dr. Lynn Clark   Copyright © 2005-
2006, Iowa State University) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rhizome (Rimpang)

1 R 3 Culm base morphology = Morfologi dasar 

batang

0 = ramping (semua diameternya kurang lebih sama) dan 

kurang lebih vertikal; 

1 = setidaknya beberapa ruas proximal lebih tebal dari ruas 

distal yang muncul dari tanah dan kurang lebih horizontal 

(pachymorph).

2 R 4 Culm base branching /tillering = 

Percabangan dari dasar batang

0 = tidak ada tillering;                

1 = terdapat 1 cabang per dasar batang; 

2 = terdapat 2 atau lebih cabang per dasar batang

3 R 5 Culm neck development

(Pertumbuhan leher batang)

0 = pendek (neck < panjang bagian pangkal batang yang relatif 

pendek); 

1 = setidaknya beberapa neck panjang (neck > panjang bagian 

pangkal batang yang relative pendek).

NO. KODE KARAKTER MORFOLOGI SKOR
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Culm (Buluh)

4 C 1 Habit = Cara tumbuh/Rumpun 0 = tegak; 

1 = melengkung; 

2 = memanjat;                      

3 = melilit;

4 = berbaring/merebah

5 C 2 Culm internodes = ruas antar batang 0 = semuanya padat (ketika masih muda); 

1 = semuanya berongga/berlubang; 

2 = beberapa ruas proximal (termasuk yang paling mendasar) 

padat, ruas distal berongga

6 C 3 Wall thickness

(ratio of 2X wall thickness: culm 

diameter) = Ketebalan dinding batang 

(perbandingan 2x ketebalan dinding 

batang : diameter batang)

0 = dinding sangat tipis (perbandingannya mencapai 0.15); 

1 = dinding tipis (perbandingannya 0.16 - 0.30); 

2 = dinding cukup tebal (perbandingannya 0.31 - 0.45); 

3 = dinding tebal (perbandingannya 0.46 - 0.60); 

4 = dinding sangat tebal (perbandingannya 0.61 - 0.99).

7 C 4 Lacuna size = Ukuran lacuna 0 = lacuna besar, > 1/3 diameter batang; 

1 = lacuna kecil, < 1/3 diameter batang)

8 C 6 Branch initiation/development = 

Inisiasi/pertumbuhan cabang

0 = acropetal (percabangan dimulai dari pangkal menuju 

puncak); 

1 = basipetal (percabangan dimulai dari puncak menuju 

pangkal); 

2 = bidirectional (percabangan dimulai dari pertengahan batang 

dan menuju pangkal dan puncak secara bersamaan).

9 C 7 Internode length (relative) = Panjang 

ruas (relatif)

0 = semua ruas kurang lebih sama panjang pada batang; 

1 = salah satu ruas memanjang secara teratur dengan 1 – 4 

ruas yang sangat pendek; 

2 = ruas pertama sangat panjang (mencapai 5 meter dari tanah) 

dengan ruas apical tambahan (jika ada) sangat pendek.

10 C 8 Nodal line position = Posisi garis nodal 0 = mendatar;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

1 = menukik sedikit di bawah kuncup;                                                                                                                                                                                                                                                 

2 = menukik tajam di bawah kuncup.

11 C 9 Nodal line diameter = Diameter garis 

nodal

0 = kurang lebih sama diameternya dengan ruas-ruas yang 

berdekatan;                                                                                                                                                                                 

1 = ditanggung pada ekstensi seperti flensa (patela), 

diameternya lebih besar dari ruas yang berdekatan

C 10 Supranodal ridge = Punggungan 

supranodal

0 = tidak mencolok (garis, diameter kurang dari pada garis 

nodal);                                                                                                                                                                                                                 

1 = mencolok (punggungan, diameter sama dengan atau lebih 

besar dari pada garis nodal).

12 C 11 Aerial roots =Akar udara 0 = tidak ada; 

1 = hanya ada di nodes bawah; 

2 = ada di nodes bawah dan atas
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Buds and Branching (Tunas dan 

Percabangan)

13 B 14  Branching pattern = Pola percabangan 0 = intravaginal; 

1 = extravaginal; 

2 = infravaginal

14 B 15 Thorns developing from the primary axis 

(or central primary axis) = Duri 

berkembang dari sumbu utama (atau 

sumbu utama pusat)

0 = tidak ada; 

1 = ada.

15 B 17 Bud/branch complement base = 

Tunas/dasar pelengkap cabang

0 = tidak dapat dibedakan dari daerah nodal yang berdekatan 

(tidak ada tanjung);                                                                                                                                                               

1 = membengkak, membentuk tanjung yang menyandang 

kuncup/cabang pelengkap..
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Culm Leaves = Pelepah Buluh

16 CL 1 Girdle = 0 = tidak ada atau kurang berkembang;                                                                                                                                                                                                                                                    

1 = ada sebagai pita dengan lebar minimal 1 mm, tidak ada 

lipatan, menonjol atau tidak;                                                                                                                                                                                  

2 = menonjol, dengan atau tanpa penutup yang menutupi 

pelengkap kuncup.

17 CL 2 Abaxial sheath surface = Permukaan 

selubung abaksial/bawah

0 = bulu kaku, gelap dan membuat perih; 

1 = bulu lembut; 

2 = tidak ada bulu/licin; 

3 = berkerak seperti kudis

18 CL 3 Adaxial sheath surface = Permukaan 

selubung adaksial/atas

0 = licin, berkilau; 

1 = berkerak seperti kudis

19 CL 4 Sheath apex = Puncak selubung 0 = kurang lebih horizontal; 

1 = cembung simetris; 

2 = cekung simetris; 

3 = asimetris/tidak beraturan.

20 CL 5 Sheath apex (or summit or shoulders) 

indument = Selubung apex (atau puncak 

atau bahu) indument

0 = gundul/tidak berbulu; 

1 = fimbriate/berbulu

21 CL 6 Sheath summit extension = 

Perpanjangan puncak pelepah buluh

0 = tidak ada; 

1 = ada di satu atau kedua sisi.

22 CL 7 Oral setae = Rambut halus yang 

biasanya ditemukan di auricles / 

menempel langsung di ligula 

0 = tidak ada; 

1 = ada, entah itu saling berlekatan dengan ligula bagian dalam 

atau tidak
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23 CL 8 Culm leaf blade position = Posisi 

pelepah buluh

0 = tegak hingga sedikit menyebar; 

1 = refleks/melekuk

24 CL 9 Culm leaf blade shape = Bentuk pelepah 

buluh

0 = segitiga lebar; 

1 = kurang lebih berbentuk segitiga; 

2 = cordate (menyerupai bentuk lambang jantung) beberapa 

menyempit pada dasar; 

3 = pseudopetiolate, lanceolate (berbentuk lanset)

25 CL 10 Culm leaf blade midrib abaxial 

development = Perkembangan tulang 

daun abaksial pelepah batang

0 = tidak dapat dibedakan;  

1 = terlihat/bahkan menonjol ke arah apex (puncak)

26 CL 11 Auricle (blade-derived appendage) 

development = Pertumbuhan 

auricles/kuping pelepah

0 = tidak ada; 

1 = ada dan bersebelahan dengan base of blade ;                                     

2 = ada pada the sheat apex tapi tidak berdekatan dengan 

blade.

27 CL12 Auricle size = Ukuran auricle/daun 

telinga

0 = auricle kurang lebih sama pada kedua sisi;                                                                                

1 = sangat berbeda, salah satunya 2 kali lebih besar (atau 

panjang) daripada sisi satunya.

28 CL13 Auricle indument = indument/rambut 

penutup auricle

0 = berbulu halus; 

1 = fimbriate

29 CL14 Auricle position = Posisi auricle 0 = tegak; 

1 = sangat menyebar atau refleks.
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Foliage Leaves = Daun

30 FL 1 Sheath summit extension 0 = tidak ada;                                                                                                                                                                                                                                                                                              

1 = ada di satu atau kedua sisi.

31 FL 2 Sheath summit indument = 

Indument/rambut penutup puncak 

selubung

0 = Gundul/licin; 

1 = ciliate (rambut halus);  

2 = fimbriate

32 FL 3 Sheath = Selubung 0 = bulat di bagian belakang;                                                                                                                                                                                                                                                                                   

1 = sangat luwes setidaknya di dekat puncak

33 FL 4 Outer ligule (contraligule) = Ligula luar 

(contraligule)

0 = ada; 

1 = tidak ada.

34 FL 5 Oral setae = Rambut halus pada auricles 0 = tidak ada;                                                                                                                                                                                                                                                                                           

1 = ada apakah sesuai dengan ligule bagian dalam atau tidak

35 FL 6 Auricle (blade-derived appendage) 

development = Perkembangan auricle

0 = tidak ada;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

1 = ada.
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36 FL 10 Foliage leaf blade, pseudopetiole absent 

= pseudopetiole tidak ada

0 = pseudopetiole berbeda (pangkal bilah daun menyempit);                                                                                                                                                                                                                                 

1 = pseudopetiole tidak ada (pelepah daun tidak menyempit).

37 FL 11 Foliage leaf blade/pseudopetiole position 

= Posisi pseudopetiole

0 = pseudopetiole (jika ada) dan bilah mengarah ke atas, bilah 

sepenuhnya tegak atau melengkung ke atas;                                                                                                                         

1 = pseudopetiole (dan karena itu bilahnya) refleks.

38 FL 12 Midrib placement = Penempatan pelepah 0 = sentris; 

1 = eksentrik (sisi bilah yang lebih lebar 1,3 kali atau lebih lebar 

dari sisi yang lebih sempit)

39 FL 13 Midrib development (abaxial surface) = 

Perkembangan pelepah (permukaan 

abaksial)

0 = terlihat di bilah untuk panjang penuh; 

1 = hanya di sepertiga dasar; 

2 = tidak dapat dibedakan dari urat utama pada helaian daun.
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan Sampel dan Penanganan 
Sampel ketika tiba di Laboratorium 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian Molekuler di Laboratorium 
Bioteknologi dan Pemuliaan Pohon Fakultas Kehutanan 
Unhas 
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Lampiran 4. Dokumentasi Pengamatan Karakter Morfologi Sampel 
Bambu di Lokasi ASDG Bambu BPTH Wilayah II 
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